
129 

 

BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 
 
Kesimpulan yang dapat ditemukan dan dirumuskan dari hasil penelitian mengenai 

analisis peran pola plot dalam membangun ketegangan di antaranya :  

1. Film “Vantage Point” menceritakan sebuah aksi terorisme yang ditampilkan 

dalam 6 sudut pandang cerita. Terdapat 9 tokoh yang berperan membangun 

cerita dan memiliki keterikatan antar tokoh. 9 tokoh tersebut diceritakan 

menggunakan 6 plot cerita yang nantinya menjadi satu kesatuan cerita atau plot 

utama. Rex Brooks, Thomas Barnes, Enrique, Howard Lewis, Presiden Ashton, 

Javier, Suarez, Kent Taylor dan Veronica masing-masing membawa konflik 

tersendiri sehingga membuat cerita menjadi kompleks. 

2. Film “Vantage Point” menggunakan pola multiplot dalam penyampaian 

ceritanya. Pola multiplot terbentuk dari adanya beberapa plot cerita yang 

menceritakan sudut pandang dari setiap tokoh yang terlibat dalam film. Plot-

plot tersebut ikut membangangun keutuhan cerita keseluruhan. Terdapat enam 

plot cerita di dalam film “Vantage Point”, setiap plot berpindah ke plot lainnya 

untuk menceritakan sudut pandang tokoh berikutnya terjadi pengulangan 

waktu dan peristiwa atau bisa disebut time loop . Pengulangan waktu (time 

loop) akan kembali setiap pukul 12.00 dimana awal cerita dimulai, namun 

ditampilkan menggunakan sudut pandang tokoh lainnya. Pengulangan waktu 

(time loop ) dalam film “Vantage Point” berfungsi untuk menampilkan secara 

detail apa yang sebenarnya dialami oleh para tokoh dari sudut pandang tokoh 

tersebut. Pengulangan waktu (time loop ) dalam film ini menjelaskan bahwa 

film “Vantage Point” menggunakan pola non-linier dilihat dari segi aspek 

waktu penceritaanya. 

3. Ketegangan muncul akibat adanya konflik tokoh , adanya motivasi tokoh untuk 

menghadapi hambatan, resiko yang dihadapi tokoh untuk melalui hambatan, 

adanya hambatan yang berimbang sehingga menimbulkan keraguan dan rasa 

penasaran, foreshadowing atau memberi pertanda sebagai petunjuk akan 
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adanya konflik lebih besar, serta ketidakpastian akan akhir cerita. Ketegangan 

dalam film “Vantage Point” lebih sering muncul ketika terjadi konflik disekitar 

tokoh baik konflik eksternal maupun internal. Namun ketegangan tersebut 

memiliki tensi dramatik yang tidak terlalu tinggi. Selain dari konflik 

ketegangan juga muncul dari hambatan yang dihadapi para tokoh dan resiko 

yang akan diterima oleh para tokoh ketika berusaha menghadapi hambatan. 

Ketegangan yang terdapat dari awal plot pertama hingga plot kelima memiliki 

tensi dramatik yang rendah, hingga akhirnya pada plot terakhir yaitu plot 

keenam tensi ketegangan mulai meninggi. Hal ini disebabkan oleh resiko-

resiko para tokoh protagonis dalam menghadapi tokoh antagonis atau para 

teroris. Para tokoh protagonist yang dikumpulkan penyelesaiannya di plot 

keenam merupakan efek dari pola multiplot yang ada di film “Vantgae Point”  

Sejumlah informasi atau kejadian-kejadian penting dalam sebuah cerita tidak 

dikemukakan sekaligus di awal cerita, hal ini berguna untuk membangun 

ketegangan dan menjadikan cerita lebih menarik. Ketegangan memang 

dibangun disetiap plot, tapi jika dilihat secara keseluruhan yang dibangun 

adalah batasan informasi cerita. Tensi dramatik lebih membangun ketegangan 

di masing-masing plotnya. Walaupun rasa ingin tahu lebih dominan/sering 

muncul tapi ketegangan dari masing-masing plot tetap terbangun. 

4. Pola multiplot yang terdapat pada film “Vantage Point” menimbulkan batasan 

informasi cerita yang diberikan kepada penonton. Batasan informasi terjadi 

ketika berpindahan plot cerita atau ketika sudut pandang para tokoh berganti. 

Di akhir setiap plot cerita akan digantung atau tidak diselesaikan kelanjutan 

ceritanya. Penonton akan dikembalikan ke awal cerita ketika plot yang 

menampilkan sudut pandang setiap tokoh berakhir. Pengulangan waktu 

tersebut juga berperan dalam membatasi informasi kepada penonton. Batasan 

informasi tersebut menimbulkan efek penasaran dan rasa ingin tahu penonton 

akan kelanjutan cerita. Film “Vantage Point” yang memiliki pola multiplot dan 

alur non-linier lebih menimbulkan rasa penasaran dan rasa ingin tahu kepada 

penonton. Informasi dibatasi sepanjang film berlangsung dan akan dijelaskan 

kepada penonton di akhir cerita. 
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B.  Saran  

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang didapat, terdapat beberapa saran 

untuk penulis skenario/sineas film, serta untuk mahasiswa yang akan melakukan 

penelitian selanjutnya.  

1. Diharapkan dalam menciptakan cerita memperhatikan unsur-unsur naratif serta 

unsur dramatik agar cerita bisa menjadi lebih menarik dan bernilai. Selain dari 

segi cerita, plot juga harus diperhatikan karena berperan penting dalam 

dramatisasi suatu cerita. 

2. Ketegangan sangat penting dalam cerita dan plot, tanpa adanya ketegangan maka 

cerita tidak memiliki makna karena ketegangan sendiri termasuk dalam unsur 

pembangun cerita. Intinya jika ingin membuat sebuah cerita yang menarik maka 

perlu diperhatikan isi cerita, alur cerita, serta bagaimana cerita itu disampaikan 

dalam sebuah layar film.  

3. Bagi pihak yang akan melakukan penelitian mengenai cerita atau plot dalam 

sebuah film. Pada penelitian ini pembahasan cerita dan plot masih dibahas secara 

umum. Masih banyak bagian-bagian plot yang belum dibahas secara detail pada 

penelitian ini, diharapkan pada penelitian selanjutnya bisa lebih mengerucut agar 

dapat lebih terfokus penelitian selanjutnya dapat memilih salah satu unsur agar 

mendapatkan analisis yang lebih tajam dan mendalam serta diharapkan dapat 

menemukan tolak ukur yang lebih konkret agar penelitian lebih bersifat objektif. 

Semoga penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan referensi atau 

acuan dalam melakukan analisa di penelitian selanjutnya. 
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